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Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel Keterbatasan literasi digital dan belum terintegrasinya pengelolaan data
Diajukan: 2026-01-22 administrasi masih menjadi masalah utama dalam tata kelola organisasi
Diterima: 2026-02-05 Muhammadiyah di tingkat cabang, ranting, dan masjid. Kegiatan Pengabdian

Diterbitkan: 2026-02-21 kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Pimpinan Daerah Deliserdang, Kota
Binjai, Tebing tinggi dan Pimpinan Cabang sunggal dengan melibatkan unsur

. pimpinan dan operator organisasi. Tujuan kegiatan adalah memperkuat literasi

digital dan meningkatkan kualitas tata kelola organisasi berbasis data melalui
Check for pemanfaatan sistem informasi Sicara, NotulenMu, dan SimasMuh. Metode yang
updates

digunakan meliputi pelatihan berbasis praktik langsung (learning by doing) dan
pendampingan teknis intensif dalam pengisian dan pemutakhiran data
organisasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterisian dan

S kelengkapan data administrasi secara digital. Berdasarkan rekapitulasi
pascakegiatan, 33,33% Pimpinan Daerah Muhammadiyah telah melengkapi
data organisasi, 55,56% melengkapi data pengurus, dan 22,22% berpartisipasi
dalam pengisian survei Sicara. Selain itu, sebagian besar peserta mampu
mengoperasikan aplikasi secara mandiri untuk pencatatan rapat, pendataan
organisasi, dan pengelolaan data masjid. Temuan ini menunjukkan bahwa
penguatan literasi digital yang disertai pendampingan teknis terarah
berkontribusi nyata terhadap peningkatan tertib administrasi, transparansi,
dan akuntabilitas tata kelola organisasi Muhammadiyah berbasis data.

Lisensi: cc-by-sa

Copyright © 2026 Penulis

Kata Kunci: literasi digital; Sicara; NotulenMu; SimasMuh
Cara mensitasi artikel:
Harahap, P., Evalina, N., Amiruddin, A., Asfati, S., Azhar, A. A., Samosir, H. E., Lubis, Z., & Iman, M. (2026).
Penguatan literasi digital untuk optimalisasi tata kelola organisasi Muhammadiyah. Jurnal Pembelajaran
Pemberdayaan Masyarakat (JP2M), 7(2), 475-486. https://doi.org/10.33474 /jp2m.v7i2.24946

PENDAHULUAN

Tata kelola organisasi merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan
efektivitas, keberlanjutan, dan daya adaptasi sebuah organisasi dalam
menghadapi perubahan lingkungan sosial, ekonomi, dan teknologi. Dalam konteks
organisasi kemasyarakatan dan keagamaan, tata kelola yang baik tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai fondasi moral dan
struktural dalam menjalankan misi ideologis, dakwah, dan pelayanan sosial
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kepada masyarakat. Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islam terbesar
di Indonesia memiliki struktur organisasi yang berjenjang mulai dari tingkat pusat,
wilayah, daerah, cabang, ranting, hingga masjid. Struktur yang luas dan kompleks
ini menuntut sistem tata kelola yang tertib, transparan, dan berbasis data agar
seluruh aktivitas organisasi dapat terkoordinasi secara efektif dan berkelanjutan.

Namun demikian, tata kelola organisasi Muhammadiyah di tingkat cabang,
ranting, dan masjid masih menghadapi berbagai persoalan administratif yang
bersifat mendasar. Salah satu persoalan utama adalah keterbatasan literasi digital
di kalangan pimpinan dan pengelola organisasi, yang berdampak pada belum
optimalnya pengelolaan data organisasi secara terintegrasi. Kondisi ini tercermin
dari rendahnya kelengkapan data kepengurusan, dokumentasi rapat yang belum
tertib, serta pendataan aktivitas dan pengelolaan masjid yang belum dilakukan
secara berkelanjutan. Padahal, data organisasi merupakan fondasi penting dalam
perencanaan program, evaluasi Kinerja, serta pengambilan kebijakan strategis
organisasi (Cavicchi & Vagnoni, 2023). Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi sebenarnya telah membuka peluang besar bagi organisasi untuk
mengelola data secara sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan. Pemanfaatan
teknologi digital memungkinkan organisasi memiliki basis data yang akurat,
mudah diakses, serta dapat diperbarui secara real time, sehingga meningkatkan
daya adaptasi organisasi dalam menghadapi dinamika sosial dan tuntutan zaman
(Kossah et al.,, 2022).

Dalam perspektif tata kelola modern, teknologi informasi juga berperan
penting dalam mendorong transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi, yang
merupakan prinsip utama good governance (Mutmainah et al., 2023; Winiarti et
al, 2024), Bagi organisasi keagamaan, pengelolaan data berbasis digital tidak
hanya berdampak pada efisiensi administrasi, tetapi juga memperkuat legitimasi
organisasi di mata jamaah dan masyarakat luas (Santoso et al., 2022),

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa transformasi
digital dalam organisasi kemasyarakatan tidak selalu berjalan mulus. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kendala utama bukan terletak pada ketersediaan
teknologi, melainkan pada kesiapan sumber daya manusia dan budaya organisasi
(Wardana & Meiwanda, 2017). Rendahnya literasi digital, resistensi terhadap
perubahan, serta kebiasaan kerja administratif yang masih manual menjadi faktor
penghambat utama dalam proses digitalisasi organisasi. Kondisi ini juga dialami
oleh Muhammadiyah, khususnya pada tingkat cabang, ranting, dan masjid yang
merupakan ujung tombak gerakan dakwah dan pelayanan umat.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada Pimpinan
Daerah Muhammadiyah (PDM) di wilayah Deliserdang, Kota Binjai, dan Kota
Tebing Tinggi, Provinsi Sumatera Utara, dengan mitra utama pimpinan cabang,
ranting, serta pengelola masjid Muhammadiyah. Wilayah ini dipilih karena
memiliki dinamika organisasi yang cukup aktif, namun masih menghadapi
tantangan dalam hal tertib administrasi dan pengelolaan data organisasi.
Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra, ditemukan bahwa
sebagian besar pengelolaan administrasi organisasi masih dilakukan secara
manual, data kepengurusan tidak diperbarui secara rutin, notulensi rapat belum
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terdokumentasi dengan baik, serta data masjid belum terintegrasi dalam satu
sistem informasi yang terpadu(Aulia et al., 2025)(Annas et al., 2025).

Kondisi tersebut berdampak pada lemahnya basis data organisasi yang
seharusnya menjadi rujukan utama dalam perencanaan program dan
pengambilan keputusan. Tanpa data yang akurat dan mutakhir, pimpinan
organisasi mengalami kesulitan dalam memetakan potensi, mengidentifikasi
permasalahan, serta merumuskan kebijakan yang tepat sasaran. Dalam jangka
panjang, lemahnya tata kelola berbasis data dapat menghambat konsolidasi
organisasi dan mengurangi efektivitas gerakan dakwah serta pemberdayaan
masyarakat yang menjadi misi utama Muhammadiyah.

Sebagai organisasi Islam berkemajuan, Muhammadiyah sebenarnya telah
merespons tantangan tersebut dengan mengembangkan berbagai sistem
informasi organisasi berbasis digital, antara lain Sicara (Sistem Informasi Cabang
dan Ranting), NotulenMu (Sistem Notulensi Muhammadiyah), dan SimasMuh
(Sistem Informasi Masjid Muhammadiyah). Ketiga aplikasi ini dirancang untuk
mendukung tertib administrasi, integrasi data organisasi, serta kesinambungan
informasi dari tingkat akar rumput hingga pusat. Sicara berfungsi sebagai basis
data cabang dan ranting, NotulenMu mendukung dokumentasi rapat dan
pengambilan keputusan organisasi, sedangkan SimasMuh berfokus pada
pendataan dan pengelolaan masjid Muhammadiyah sebagai pusat dakwah dan
pemberdayaan umat.

Namun, keberadaan sistem informasi tersebut belum sepenuhnya diimbangi
dengan kesiapan pengguna di tingkat cabang, ranting, dan masjid. Pemanfaatan
aplikasi masih belum optimal akibat keterbatasan literasi digital, minimnya
pendampingan teknis, serta rendahnya pemahaman mitra terhadap urgensi data
organisasi sebagai instrumen strategis (Azhar et al,, 2025).

Dalam banyak kasus, aplikasi hanya digunakan secara sporadis atau sekadar
untuk memenuhi kewajiban administratif sesaat, tanpa adanya komitmen untuk
melakukan pemutakhiran data secara rutin dan berkelanjutan.

Dalam konteks tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menjadi
sangat relevan sebagai bentuk intervensi strategis untuk memperkuat kapasitas
sumber daya manusia organisasi. Pengabdian tidak hanya dipahami sebagai
transfer pengetahuan secara satu arah, tetapi sebagai proses pendampingan yang
partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata yang
dihadapi mitra. Melalui pelatihan berbasis praktik langsung dan pendampingan
teknis yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra, kegiatan ini diharapkan mampu
meningkatkan literasi digital sekaligus membentuk kebiasaan tertib administrasi
berbasis data (Sucipto et al., 2022).

Pendekatan berbasis praktik langsung (learning by doing) dipandang efektif
dalam meningkatkan kemampuan dan Kkepercayaan diri peserta dalam
menggunakan sistem informasi digital. Dengan terlibat secara langsung dalam
proses pengelolaan data organisasi, peserta tidak hanya memahami aspek teknis
penggunaan aplikasi, tetapi juga menyadari nilai strategis data dalam mendukung
perencanaan program dan pengambilan kebijakan. Selain itu, pendampingan
teknis yang berkelanjutan memungkinkan peserta untuk mengatasi kendala yang
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dihadapi secara langsung, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan aplikatif.

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya
penguatan literasi digital dalam rangka optimalisasi tata kelola organisasi
Muhammadiyah melalui pemanfaatan Sicara, NotulenMu, dan SimasMubh di tingkat
cabang, ranting, dan masjid (Nugroho et al., 2024). Secara khusus, artikel ini
menyoroti bagaimana proses pelatihan dan pendampingan digital mampu
meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola data organisasi secara mandiri,
serta dampaknya terhadap tertib administrasi dan akuntabilitas organisasi.

Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
penguatan tata kelola organisasi Muhammadiyah berbasis data, sekaligus
memperkaya khazanah praktik pengabdian kepada masyarakat di bidang literasi
digital organisasi keagamaan. Selain itu, model pengabdian yang dikembangkan
dalam kegiatan ini diharapkan dapat menjadi praktik baik (best practice) yang
dapat direplikasi pada struktur Muhammadiyah di wilayah lain, sebagai bagian
dari agenda transformasi digital organisasi yang berkelanjutan, (Rogers, 1995).
(Harahap et al., 2019).

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Pimpinan
Daerah Muhammadiyah (PDM) Deliserdang, Kota Binjai dan Kota Tebing Tinggi,
Provinsi Sumatera Utara, pada bulan januari tahun 2026. Peserta kegiatan
berjumlah 20 dari setiap pimpinan yang terdiri atas unsur pimpinan cabang dan
ranting Muhammadiyah, operator administrasi organisasi, serta pengelola masjid
Muhammadiyah. Mitra berperan aktif sebagai peserta pelatihan, pengguna
langsung sistem informasi, serta penyedia data organisasi yang dikelola selama
kegiatan berlangsung.

Metode pelaksanaan kegiatan disusun secara bertahap dan sistematis agar
mudah dipahami serta dapat direplikasi pada konteks wilayah lain. Tahapan
kegiatan meliputi analisis kebutuhan, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan,
serta evaluasi hasil kegiatan. Dalam analisis kebutuhan, tahap awal dilakukan
melalui diskusi awal dan observasi singkat bersama mitra untuk mengidentifikasi
kondisi riil pengelolaan administrasi organisasi. Analisis difokuskan pada tingkat
literasi digital peserta, kondisi kelengkapan data organisasi, kebiasaan
dokumentasi rapat, serta pengelolaan data masjid. Hasil tahap ini menjadi dasar
penentuan materi pelatihan dan strategi pendampingan yang sesuai dengan
kebutuhan mitra.

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan dilakukan melalui kombinasi
metode partisipatif, edukatif, dan aplikatif yang dijabarkan secara operasional
yaitu dengan partisipatif, diwujudkan melalui diskusi kelompok dan tanya jawab
interaktif, di mana peserta menyampaikan kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan administrasi dan data organisasi, Edukatif, dilakukan melalui
pemaparan materi singkat (ceramah terbimbing) mengenai pentingnya tertib
administrasi dan pengelolaan data organisasi berbasis digital sebagai dasar
perencanaan dan pengambilan kebijakan,.
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Aplikatif dilaksanakan melalui praktik langsung (learning by doing), berupa
simulasi dan pendampingan pengisian data organisasi, pencatatan notulensi rapat,
serta pendataan masjid menggunakan sistem informasi yang telah ditentukan dan
Pada tahap ini, peserta dibimbing secara langsung oleh tim pengabdian untuk
memastikan setiap peserta mampu melakukan input dan pemutakhiran data
secara mandiri sesuai perannya masing-masing.

Pada tahap evaluasi dilakukan melalui peninjauan hasil pengisian data,
diskusi reflektif, dan umpan balik dari peserta. Evaluasi difokuskan pada tingkat
partisipasi peserta, kelengkapan data yang berhasil diinput, serta kemampuan
peserta dalam mengoperasikan sistem secara mandiri. Hasil evaluasi digunakan
untuk mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi dan merumuskan
rekomendasi tindak lanjut agar pengelolaan data dapat dilakukan secara
berkelanjutan setelah kegiatan berakhir. Melalui tahapan metode tersebut,
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan tertib administrasi dan
penguatan tata kelola organisasi Muhammadiyah berbasis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan adanya
peningkatan kapasitas peserta dalam pengelolaan administrasi dan data
organisasi Muhammadiyah berbasis digital. Peningkatan tersebut tercermin dari
capaian keterisian data organisasi, tingkat partisipasi peserta, serta kemampuan
peserta dalam mengoperasikan sistem informasi secara mandiri setelah mengikuti
pelatihan dan pendampingan teknis. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penguatan literasi digital melalui pendekatan berbasis praktik langsung mampu
mendorong perubahan positif dalam tata kelola organisasi di tingkat cabang,
ranting, dan masjid. Untuk dapat masuk melalui https://lpcr.or.id, dan klik daftar
akun, Kemudian persiapkan email Pimpinan Daerah/ Cabang/Ranting
(keberadaan), klik daftar, Masukan Nama Pengguna (pcm.namadaerah/cabang/
ranting) tanpa spasi dengan hurup kapitil (kecil), dan masukkan Email Pimpinan
Daerah/ Cabang/Ranting, Maka akan muncul passwords dan yang terakhir Klik
Masuk (login).

Gambar 1. Tampilan depan aplikasi LPCR, daftar untuk membuat akun
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Setelah peserta melakukan login peserta dapat melihat menu-menu pada
aplikasi yang terdiri-dari Notulenmu, Sicara dan SimasMuh. Sebelumnya,
pengisian data organisasi masih dilakukan secara manual dan tidak berkelanjutan,
namun melalui pendampingan ini mulai terbentuk kesadaran kolektif bahwa data
organisasi merupakan fondasi utama dalam perencanaan dan evaluasi program.
Pemanfaatan Sicara juga mendorong tertib administrasi dan memperkuat
integrasi data cabang dan ranting sebagai bagian dari sistem informasi organisasi
Muhammadiyah. Pada tampilan menu sicara memuat Setting Sicara, Data
Organisasi, Rekap Sicara, Pengurus, Pimpinan Daerah (jika keberadaan di PDM),
Pimpinan Cabang (jika keberadaan di PCM),Pimpinan Ranting (jika keberadaan di
PRM),Manage Pengguna, Isian Survey.

Gambar 2. Tampilan aplikasi sicara

Pada pendampingan penggunaan NotulenMu menunjukkan peningkatan
kesadaran pimpinan cabang dan ranting terhadap pentingnya tertib dokumentasi
rapat. Peserta mampu mencatat agenda rapat, jalannya rapat, keputusan, serta
tindak lanjut secara digital dan terstruktur. Dengan adanya arsip notulensi digital,
pimpinan dapat memantau frekuensi rapat serta kesinambungan pelaksanaan
keputusan organisasi. Masuk ke Menu NotulenMu dan menu kegiatan.

Gambar 3. Tampilan aplikasi notulenmu

Pendampingan implementasi SimasMuh menghasilkan peningkatan
kapasitas pengelola masjid dalam mendokumentasikan dan mengelola data masjid
secara digital. Data yang terinput menunjukkan gambaran awal potensi masjid
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Muhammadiyah sebagai pusat dakwah dan pemberdayaan umat. Implementasi
SimasMuh juga memperkuat peran masjid Muhammadiyah sebagai pusat aktivitas
keislaman yang dikelola secara profesional dan akuntabel. Masuk ke menu
SimasMuh dan Data Mesjid.

Gambar 4. Tampilan aplikasi simasmuh

Secara keseluruhan, hasil PKM menunjukkan bahwa penguatan literasi
digital yang disertai pendampingan teknis langsung mampu mendorong
optimalisasi tata kelola organisasi Muhammadiyah berbasis data. Integrasi
penggunaan Sicara, NotulenMu, SimasMuh membentuk ekosistem digital
organisasi yang saling terhubung antara cabang, ranting, dan masjid.

Berdasarkan rekapitulasi pascakegiatan, partisipasi Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (PDM) di Sumatera Utara dalam penguatan administrasi berbasis
digital memperlihatkan disparitas yang cukup tajam antarunit. Dari 27 PDM yang
menjadi sasaran kegiatan, hanya 6 PDM atau sebesar 22,22% yang terlibat dalam
pengisian survei Sicara, yang mengindikasikan masih rendahnya tingkat adopsi
dan pemanfaatan instrumen evaluasi berbasis sistem digital. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun inisiatif transformasi digital telah diperkenalkan,
belum seluruh PDM memiliki kesiapan yang setara dalam mengintegrasikan
teknologi digital sebagai bagian dari mekanisme evaluasi dan pengambilan
keputusan organisasi.

Sudlah Mengisi Sunry SICARA

B ©ocen Ve A 22 D) [ Babe Miwgpa 21 (T d
Gambar 5. Statistik penguatan administrasi berbasis digital
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Kelengkapan data organisasi hanya tercapai pada 9 PDM atau sebesar
33,33%, yang mengindikasikan bahwa mayoritas PDM belum melaksanakan
proses input dan pemutakhiran data kelembagaan secara komprehensif dan
berkelanjutan. Temuan ini mencerminkan adanya keterbatasan dalam konsistensi
pengelolaan data organisasi, baik yang disebabkan oleh rendahnya kapasitas
sumber daya pengelola, belum terstandarnya alur administrasi digital, maupun
belum optimalnya pemahaman terhadap fungsi strategis data kelembagaan
sebagai basis perencanaan dan penguatan tata kelola organisasi.

Susdlah Melenglapd Data Oogarisasi

B 5oaes Vaasghis B (33N [ Bt Maw~ghies 15 88 T
Gambar 6. Statistik kelengkapan data organisasi

Sementara itu, kelengkapan data pengurus menunjukkan capaian yang
relatif lebih tinggi, yaitu pada 15 PDM atau sebesar 55,56%, yang mengindikasikan
bahwa pengelolaan data personalia cenderung lebih mudah diadopsi oleh PDM
dibandingkan dengan pengelolaan data kelembagaan. Kondisi ini dapat dipahami
karena data pengurus bersifat lebih sederhana, individual, dan langsung terkait
dengan kebutuhan administratif sehari-hari, sedangkan data kelembagaan
memiliki karakter struktural yang lebih kompleks, berlapis, serta menuntut
konsistensi koordinasi antarbidang dan jenjang organisasi.

Siadah Medengkap Data Pengrinis

I G- g 1% (55 By
I B Maegaiee 15 |id i%
Gambar 7. Statistik kelengkapan data pengurus

Pada tingkat individu peserta, lebih dari separuh menunjukkan kemampuan
yang memadai dalam melakukan input dan pembaruan data organisasi,
pencatatan notulensi rapat, serta pendataan masjid secara mandiri melalui
platform digital. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan pelatihan yang
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menekankan praktik langsung atau learning by doing terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi digital sekaligus mendorong tertib administrasi organisasi.
Meskipun demikian, rendahnya tingkat partisipasi dalam pengisian survei Sicara
menjadi indikator bahwa proses transformasi digital administrasi organisasi
belum berlangsung secara merata, baik antar-PDM maupun antar-aspek
administrasi, sehingga masih diperlukan penguatan pendampingan, standardisasi
prosedur, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya integrasi data sebagai
dasar pengambilan keputusan organisasi.

Gambar 8. Pendampingan pengisian aplikasi sicara, notulenmu dan simasmubh di Kab. Deliserdang

Secara umum, data statistik ini menggambarkan bahwa transformasi digital
administrasi Pimpinan Daerah Muhammadiyah masih memerlukan penguatan
serius, terutama pada pengisian Sicara dan kelengkapan data organisasi.
Diperlukan langkah strategis berupa pendampingan berkelanjutan, monitoring
rutin, serta penguatan komitmen pimpinan agar tertib administrasi digital dapat
terwujud secara merata di seluruh Pimpinan Daerah Muhammadiyah.

Gambar 9. Pendampingan pengisian aplikasi sicara, notulenmu dan simasmuh di Kota Binjai

Pendekatan PKM yang partisipatif dan aplikatif terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta serta membangun komitmen keberlanjutan
pengisian data. Temuan ini sejalan dengan prinsip tata kelola organisasi modern
yang menempatkan data sebagai dasar pengambilan kebijakan dan perencanaan
program.
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Gambar 10. Pendampingan pengisian aplikasi sicara, notulenmu dan simasmuh di Kota Tebing Tinggi

Dengan tersedianya data yang valid, mutakhir, dan terdokumentasi secara
digital, Muhammadiyah memiliki modal strategis untuk memperkuat konsolidasi
organisasi, efektivitas dakwah, serta akuntabilitas publik. Oleh karena itu, kegiatan
PKM ini tidak hanya menghasilkan luaran teknis berupa pengisian aplikasi, tetapi
juga memberikan dampak kelembagaan yang berkelanjutan dalam penguatan tata
kelola.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada Pimpinan
Daerah Muhammadiyah di wilayah Deliserdang, Kota Binjai, dan Kota Tebing
Tinggi, dengan mitra pimpinan cabang, ranting, dan pengelola masjid, terbukti
mampu meningkatkan literasi digital dan tertib administrasi organisasi melalui
pemanfaatan aplikasi Sicara, NotulenMu, dan SimasMuh. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa 55,56% PDM telah melengkapi data pengurus dan 33,33%
telah melengkapi data organisasi, sementara lebih dari separuh peserta mampu
melakukan input dan pemutakhiran data secara mandiri setelah pendampingan.

Capaian tersebut mengindikasikan bahwa metode pelatihan berbasis
learning by doing yang dikombinasikan dengan pendampingan teknis intensif
efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis sekaligus kesadaran mitra
terhadap pentingnya data organisasi sebagai dasar perencanaan dan pengambilan
kebijakan. Meski demikian, rendahnya partisipasi pengisian survei Sicara
(22,22%) menunjukkan bahwa transformasi digital administrasi masih
memerlukan pendampingan berkelanjutan dan penguatan komitmen
kelembagaan.

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan pengabdian, yaitu
optimalisasi tata kelola organisasi Muhammadiyah berbasis data di tingkat akar
rumput. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi organisasi
keagamaan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan aplikasi, tetapi sangat
dipengaruhi oleh pendekatan pelatihan yang kontekstual, pendampingan
berkelanjutan, dan peran aktif pimpinan sebagai penggerak perubahan.
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